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MOTTO
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INTISARI

Indonesia mempunyai beragam macam jenis serangga. Ada hewan Serangga
yang sangat dekat dengan manusia diantaranya adalah Semut Rangrang. Hewan
ini memiliki keunikan antara lain ketajaman indera, sikapnya yang sangat hati-
hati, tunduk patuh dan memiliki etos kerja yang sangat tinggi. Semut Rangrang
sangat kuat. Kegotong-royongan dan solidaritas yang dimiliki oleh Semut
Rangrang patut kita jadikan contoh. Hal ini menginspirasi penulis untuk
menciptaan karya keramik bertemakan semut yang berjudul “Semut Rangrang
dalam Karya Keramik”, Pernyataan ini bertujuan untuk mengajak manusia meniru
perilaku semut tersebut. Proses penciptaan karya keramik ini mengunakan
pendekatan semiotika dan pendekatan estetika yang digunakan untuk mengolah
data acuan yang dan menganalisis karya yang berhasil diwujudkan.

Metode penciptaan yang digunakan melalui tahapan eksplorasi,
perancangan, dan perwujudan. Penciptaan karya keramik ini melalui proses yang
panjang, memahami Semut Rangrang, detail semut dan perilakunya, sehingga
dapat mencurahkan sumber ide ke dalam lembar sketsa, dan rancangan desain,
Kemudian memilih bahan baku tanah liat dan pewarna glasir yang akan digunakan
pada proses perwujudan. Karya keramik ini mengabungkan kulit bulu domba dan
logam sebagai perpaduan Kkarya. Teknik pembentukan yang digunakan, yaitu
teknik pinch (pijit) dan cetak tuang dengan teknik dekorasi gores dan timbul. Ada
dua langkah proses pembakaran yaitu pembakaran biskuit suhu 800°c dan
pembakaran glasir 1180 °c. Hal ini wajib dilakukan untuk proses penciptaan karya
keramik.

Bentuk, warna, dan tekstur diolah dengan matang sehingga menciptakan
karya yang elegan. Hasil dari proses penciptaan karya keramik ini 23 karya
dengan 10 judul dengan berukuran sedang 35cm dengan menggunakan teknik
display gantung dengan bantuan besi/logam. Hal ini menjadikan karya Semut
Rangrang unggul dari yang lainnya.

Kata kunci : Semut Rangrang, Karya Keramik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan salah satu dari tiga negara terbesar yang memiliki
keanekaragaman flora dan fauna. Satwa Indonesia memiliki keanekaragaman
yang tinggi karena wilayahnya vyang luas dan berbentuk kepulauan.
Keanekaragaman yang tinggi ini menyebabkan Indonesia dibagi menjadi dua area;
zona zoogeografi Asia, yang dipengaruhi oleh fauna Asia dan zona zoogeografi
Australia yang dipengaruhi oleh fauna Australia. Pencampuran fauna di Indonesia
juga dipengaruhi oleh ekosistem yang beragam di antaranya: pantai, bukit pasir,
muara, hutan bakau, dan terumbu karang. Beberapa Hewan yang sering kita lihat

adalah kerbau, burung, serangga, dan hewan lainnya.

Begitu juga hewan serangga yang sangat dekat dengan manusia di
antaranya adalah Semut Rangrang, laba-laba, belalang, lebah, nyamuk, kupu-
kupu, dan lainnya. Semut Rangrang adalah serangga eusosial yang berasal dari
keluarga Formisidae, dan Semut Rangrang termasuk dalam ordo Himenoptera
bersama dengan lebah dan tawon. Semut terbagi atas lebih dari 12.000 kelompok,
dengan perbandingan jumlah yang besar di kawasan tropis. Semut Rangrang
dikenal dengan koloni dan sarang-sarangnya yang teratur, yang terkadang terdiri
atas ribuan semut koloni. Jenis Semut Rangrang dibagi menjadi semut pekerja,
semut pejantan, dan ratu semut. Satu koloni dapat menguasai dan memakai

sebuah daerah luas untuk mendukung kegiatan mereka.
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Serangga ada yang diabadikan oleh Allah sebagai nama surat di dalam
Alquran, yaitu Surat An-Naml (semut) Serangga ini mempunyai keunikan,
keajaiban, dan kelebihan dibandingkan jenis serangga lain, sehingga sang
pencipta alam semesta memberikan kehormatan kepadanya. Hewan ini memiliki
keunikan antara lain ketajaman indera, sikapnya yang sangat hati-hati dan
memiliki etos kerja yang sangat tinggi. Semut Rangrang merupakan hewan yang
tunduk dan patuh pada apa yang telah ditetapkan oleh Allah. Sambil berjalan
selangkah demi selangkah untuk mencari dan membawa makanan ke sarang,
semut selalu bertasbih kepada Allah. Ketundukan dan kepatuhan pada jalan hidup
yang telah ditetapkan oleh Allah dan kerukunan serta kerja sama yang baik antara
sesama semut menjadikan hewan ini diabadikan oleh Allah menjadi salah satu
nama surat di dalam Alquran, yaitu Surat An-Naml. Surat An-Naml ayat ke-18
menceritakan tentang Semut. Kelompok Semut menentukan waktu-waktu tertentu
untuk bertemu dan saling menukar makanan. Keunikan lain Semut Rangrang
adalah menguburkan anggotanya yang mati. Hal ini merupakan sebagian

keistimewaan semut yang terungkap melalui pengamatan ilmuwan.

Di samping itu Semut Rangrang ternyata memiliki banyak manfaat untuk
kita umat manusia. Semut Rangrang bermanfaat untuk menjaga kebun dari
serangan hama dan penyakit pada tanaman. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa semut jenis Rangrang dapat memangsa berbagai jenis hama tanaman
seperti: hama kepik hijau, ulat pemakan daun, ulat pemakan buah, dan berbagai
jenis kutu-kutuan pada tanaman cokelat, mete, dan jeruk. Semut bermanfaat untuk

menyembuhkan beberapa jenis penyakit Kanker, Mag, Kolesterol, dan Asam urat.
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B. Rumusan Penciptaan
Berikut ini adalah rumusan penciptaan karya Keramik dengan bertemakan Semut

Rangrang :

1. Bagaimana konsep penciptaan karya Semut Rangrang dilihat dari
keunikannya?

2. Bagaimana proses perwujudan karya keramik dengan konsep Semut
Rangrang?

3. Bagaimana hasil, bentuk, warna, dan tekstur karya keramik dengan tema

Semut Rangrang tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menjelaskan konsep perwujudan Semut Rangrang dilihat dari keunikannya.

b. Mendeskripsikan proses perwujudan karya keramik dengan konsep Semut
Rangrang.

c. Mendeskripsikan hasil, bentuk, warna, dan tekstur, dengan tema Semut
Rangrang.

2. Manfaat

a. Dapat memberikan nuansa baru dalam pembuatan karya Keramik.

b. Sebagai sarana pelestarian Semut Rangrang yang bermanfaat bagi
kehidupan masyarakat.
c. Dapat mencontoh nilai-nilai positif dari binatang seperti sikap kegotong-

royongan dan kedisiplinan semut.
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Estetika
Metode pendekatan yang digunakan vyaitu metode pendekatan
estetika yang dipakai untuk mengacu pada nilai-nilai estetis yang
terkandung pada seni rupa, sehingga memengaruhi seni tersebut, seperti
garis/line, bentuk/shape, warna/color, dan tekstur/texture. Menurut
Dharsono dalam bukunya Estetika (2007:63), ada tiga ciri yang menjadi

sifat-sifat menjadi indah dari benda-benda estetis adalah:

1) Kesatuan (unity) berarti benda estetis ini tersusun secara baik atau
sempurna bentuknya. Pada bagian ini dilakukan pengamatan
mengenai bentuk secara global, membedakan bagian-bagian pada
karya Semut Rangrang dan saling dipadukan satu dengan yang
lainnya, sehingga menimbulkan kesan kesatuan yang unik dan
kreatif.

2) Kerumitan (complexity) benda estetis atau karya yang bersangkutan
tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur
yang berlawanan ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang
halus. Bagian ini dilakukan pengamatan mengenai bentuk secara
global dan tingkat kerumitan yang terkandung di dalam bentuk karya
Semut Rangrang. Hal inilah yang akan menjadikan bentuk karya

keramik Semut Rangrang dapat terlihat estetis dan menarik.
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3) Kesungguhan(intensity); Suatu benda estetis yang baik harus
mempunyai kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar suatu
yang kosong. Pada tahap ini dilakukan proses pengamatan mengenai
bentuk yang terlihat rumit dan unik. Dengan mengamati hal tersebut
maka dapat disimpulkan proses pembuatan Semut Rangrang dalam
karya keramik memerlukan kesungguhan atau keseriusan agar dapat
menghasilkan bentuk yang unik, indah,dan kreatif.

b. Metode Pendekatan Semiotika
Metode pendekatan lain yang digunakan ialah metode pendekatan
Semiotika, metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah
perangkat yang Kkita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia
ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Sesuai
penjelasan tersebut bahwa sebuah tanda-tanda dibuat bertujuan agar
manusia bisa berpikir terhadap maksud dan tujuan dari sebuah tanda, baik
berhubungan dengan orang lain, berhubungan dengan alam semesta,

maupun berhubungan dengan Tuhannya.
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2. Metode Penciptaan
a. Secara Metodologis (ilmiah) terdapat tiga tahapan untuk melakukan
metode penciptaan Kkarya tersebut, vyaitu: tahap eksplorasi, tahap
perancangan, dan tahap perwujudan. Metode ini disusun berdasarkan pada

teori SP. Gustami yang di antaranya:

1) Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber ide,
pengumpulan data & reFerensi, pengolahan dan analisis data. Hasil
dari penjelasan atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat
rancangan atau desain. Dalam tahap ini penulis melakukan
pemahaman pada Semut Rangrang dengan observasi langsung,
mengamati anatomi semut, melakukan pengamatan langsung gerak-
gerik dan tingkah laku semut, keunikan pada semut yang membuat

kagum, sehingga dijadikan sebagai tema perwujudan karya keramik.

2) Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari penjelajahan
atau analisis data ke dalam berbagai alternatif desain (sketsa), untuk
kemudian ditentukan rancangan/sketsa terpilih, untuk dijadikan acuan
dalam pembuatan rancangan final atau gambar teknik. Rancangan final
ini (proyeksi, potongan, detail, perspektif) dijadikan acuan dalam
proses perwujudan karya. Pada tahap ini penulis membuat desain yang
berkaitan tentang Semut Rangrang dan melakukan konsultasi kepada

dosen pembimbing untuk memilih sketsa terbaik dari beberapa sketsa.
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3) Tahap perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilin/final menjadi
model prototip sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan
desain/ide. Model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke dalam karya
yang sebenarnya. Jika hasil tersebut dianggap telah sempurna,
diteruskan dengan pembuatan karya yang sesungguhnya (diproduksi)
Proses seperti ini biasanya dilalui terutama dalam pembuatan karya-
karya fungsional. Pada proses perwujudan, penulis membuat karya
seni keramik dengan tahap perencanaan terlebih dahulu, sehingga pada
tahapan ini pembuatan karya dilakukan dari awal sampai akhir.
Adapun proses pewujudannya yaitu:

a) Penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan.

b) Pembuatan Karya keramik.
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